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Abstract

Tilapia is a type of fish favored by freshwater fish consumers because it is easy to cultivate. The
problem faced in freshwater fish farming activities is the high price of artificial feed. To deal with
these problems, alternative feeds are needed to reduce the use of artificial feeds such as sudden apu
wood (Azolla pinnata). This study aims to determine the effectiveness of the sudden apu wood
(Azolla pinnata) on the growth and survival of tilapia (Oreochromis niloticus) and to help fish
farmers reduce the use of artificial feed. The research method used is an experimental approach
method. The experimental design in this study was a Randomized Block Design (RAK) which
consisted of 3 treatments with 3 replications. Treatment A (direct feeding of 100% Azolla pinnata
plants), Treatment B (direct feeding of 50% Azolla pinnata plants and 50% pellets), and Treatment C
(100% pellet feeding). The results showed the absolute weight growth of treatment A 12.18+5.66 g,
treatment B 17.73+4.40 g, treatment C 24.53+3.80 g. The absolute length growth of treatment A was
2.22 + 0.60 cm, treatment B 2.54 + 0.40 cm, treatment C 3.50 + 0.37 cm. The survival rate of
treatment A was 66.67+11.54%, treatment B and treatment C were 100+0%. Feed conversion ratio
(FCR) for treatment A 4.8+2.28, treatment B 2.1+0.45, treatment C 1.7£0.17. The water quality of the
three feeding treatments had no significant effect on pond water quality and was still within the
optimal range for tilapia growth and cultivation.
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Abstrak

lkan nila merupakan jenis ikan yang digemari oleh konsumen ikan air tawar karena mudah
dibudidayakan. Masalah yang dihadapi dalam kegiatan budidaya ikan air tawar adalah tingginya
harga pakan buatan. Menangani permasalahan tersebut, diperlukan pakan alternatif untuk mengurangi
penggunaan pakan buatan seperti tumbuhan kayu apu dadak (Azolla pinnata). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektifitas tanaman kayu apu dadak (Azolla pinnata) terhadap pertumbuhan dan
kelulushidupan ikan nila (Oreochromis niloticus) dan membantu pembudidaya ikan mengurangi
penggunaan pakan buatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan
eksperimental. Rancangan percobaan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang terdiri atas 3 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan A (pemberian langsung tanaman Azolla
pinnata 100%), Perlakuan B (pemberian langsung pakan tanaman Azolla pinnata 50% dan pelet 50%),
dan Perlakuan C (pemberian pakan pelet 100%). Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan berat
mutlak perlakuan A 12,18+566 ¢, perlakuan B 17,73+4,40 g, perlakuan C 24,53+3,80 g.
Pertumbuhan panjang mutlak perlakuan A 2,22+0,60 cm, perlakuan B 2,54+0,40 cm, perlakuan C
3,50+0,37 cm. Tingkat kelulushidupan perlakuan A 66,67+11,54%, perlakuan B dan perlakuan C
sebesar 100+0%. Rasio konversi pakan (FCR) perlakuan A 4,8+2,28, perlakuan B 2,1+0,45,
perlakuan C 1,740,17. Kualitas air ketiga perlakuan pemberian pakan tidak berpengaruh secara
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signifikan terhadap kualitas air kolam dan masih berada dalam kisaran yang optimal untuk
pertumbuhan dan budidaya ikan nila.

Kata Kunci: Azolla pinnata; FCR; ikan nila; kelulushidupan; pertumbuhan

1. Pendahuluan

Ikan nila merupakan jenis ikan yang sangat digemari oleh konsumen ikan air tawar dikarenakan ikan
nila mudah untuk dibudidayakan. Usaha budidaya ikan nila sangat berkembang pesat di Indonesia.
Kegiatan budidaya ikan nila dipengaruhi oleh ketersediaan pakan yang cukup untuk menghasilkan
kualitas ikan yang baik (Shofura et al., 2016). Pada stadia pembenihan hingga pembesaran, pakan
merupakan komponen terpenting di dalam budidaya ikan (Amanta et al., 2015). Ikan membutuhkan
kandungan nutrisi yang cukup seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral. Pada masa
pemeliharaan, ikan nila dapat diberi pakan buatan (pelet) yang mengandung protein antara 20-25% (Arif
etal., 2019).

Pakan buatan adalah salah satu faktor terpenting dalam kegiatan budidaya ikan secara intensif dan
juga menentukan biaya produksi yang mencapai 60-70% sehingga perlu dilakukannya pengelolaan yang
efektif dan efisien. Masalah yang dihadapi dalam kegiatan budidaya ikan air tawar adalah tingginya harga
pakan yang disebabkan oleh mahalnya harga bahan baku penyusun pakan seperti tepung ikan dan tepung
kedelai, karena 80% bahan baku penyusun pakan di impor dari luar (Nurhayati dan Nazlia, 2019).
Tingginya harga pakan dimasa pandemi seperti sekarang, sudah banyak pembudidaya ikan air tawar yang
menjual kolamnya dikarenakan kurangnya modal dalam proses kegiatan budidaya dan permintaan
konsumen yang semakin menurun. Menangani permasalahan tersebut, diperlukan pakan alternatif untuk
mengurangi penggunaan pakan pelet seperti menggunakan tanaman azolla.

Tanaman azolla merupakan jenis tanaman yang mengapung di permukaan air. Di Indonesia tanaman
azolla dikenal oleh masyarakat dengan sebutan kayu apu dadak yang sering ditemukan di persawahan dan
dianggap sebagai tanaman pengganggu oleh petani. Tanaman azolla bisa dimanfaatkan sebagai pupuk
tanaman, pakan ternak serta pakan ikan dalam kegiatan budidaya. Tanaman azolla memiliki kandungan
yang kaya akan nutrisi seperti protein kasar sebesar 24,18%, serat kasar sebesar 17,65%, bahan kering
sebesar 6,6%, dan lemak kasar sebesar 3,90% (Roy et al., 2016). Rosyana et al. (2016) menjelaskan
bahwa pemberian pakan ikan nila menggunakan tanaman azolla bisa diberikan dengan mengolahnya
terlebih dahulu menjadi tepung. Tepung tanaman azolla tersebut digunakan sebagai bahan campuran
untuk membuat pakan buatan (pelet). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelet yang dibuat dengan
campuran tepung tanaman azolla memberikan pengaruh nyata (significant) terhadap pertumbuhan ikan
nila (Oreochromis niloticus).

Tanaman azolla yang diberikan secara langsung untuk membantu pembudidaya ikan mengurangi
penggunaan pakan pelet dikarenakan tanaman azolla mudah dibudidayakan dan dapat membantu proses
pertumbuhan ikan sehingga kegiatan budidaya berjalan dengan baik (Rahayu et al., 2021). Keuntungan
dari tanaman azolla yang diberikan secara langsung adalah dapat menghemat waktu dan biaya karena
tidak melalui proses fermentasi dan proses pengeringan untuk diolah menjadi tepung. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui manfaat tanaman azolla sebagai pakan
tambahan yang diberikan secara langsung (tanpa diolah), sehingga berpengaruh cepat terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan ikan nila untuk mengurangi penggunaan pakan pelet dan menekan biaya
produksi pakan dalam kegiatan budidaya ikan.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan eksperimental yaitu metode yang
dilakukan untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja.
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Rancangan Acak Kelompok (RAK) merupakan rancangan yang dicirikan oleh adanya kelompok dengan
jumlah perlakuan yang sama (Agus, 2016). Alasan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
karena dalam satu kolam disetiap sekatnya dikelompokkan dengan perlakuan yang sama. Penelitian ini
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terdiri atas 3 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu pemberian langsung pakan
tanaman Azolla pinnata 100% (perlakuan A), pemberian langsung pakan tanaman Azolla pinnata 50%
dan pelet 50% (perlakuan B) dan pemberian pakan pelet 100% (perlakuan C). Desain penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.

PERLAKUAN A
Al A2 A3

PERLAKUAN B
B1 B2 B3

PERLAKUAN C
C1 c2 Cc3

Gambar 1. Desain Penelitian

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021-Maret 2022. Penelitian ini berlokasi di
Asrama Pusdikzi Lawanggintung, Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor, Jawa Barat. Lokasi penelitian
dapat dilihat pada Gambar 2.

=

Gambar 2. Lokasi Penelitian

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kolam ikan, pompa air, pompa air kolam, pipa, serok,
jaring, timbangan, penggaris, DO test kit, pH meter, thermometer, nitrat test kit, nitrit test kit. Sedangkan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ikan nila, pelet, Azolla pinnata.
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2.3. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi beberapa tahap seperti persiapan kolam, persiapan
hewan uji, pemberian pakan, dan pemeliharaan ikan.

2.3.1. Persiapan Kolam

Kolam yang digunakan dalam penelitian ini berukuran 3 x 1 m yang berjumlah 3 kolam dengan
kedalaman air 60 cm dan disekat menjadi 3 bagian menggunakan jaring. Penggunaan pompa air kolam
dihubungkan menggunakan pipa yang diletakkan di dinding kolam sehingga pasokan oksigen di setiap
kolam terpenuhi. Kolam yang digunakan adalah jenis kolam beton yang terletak di area terbuka (outdoor).
Air kolam yang digunakan berasal dari air sumur dekat kolam. Penggosokan pelepah pisang dilakukan
setelah pembuatan kolam selesai dengan tujuan menghilangkan bau semen. Pemupukan kolam
menggunakan pupuk kandang dan EM4 Perikanan dilakukan untuk menumbuhkan plankton.

2.3.2. Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah ikan nila lokal berukuran 10 cm dan di setiap kolam yang tersekat
diisi ikan nila sebanyak 5 ekor. Hewan uji yang akan digunakan diperoleh dari Cijeruk, Kabupaten Bogor.

2.3.3. Pemberian Pakan

Pemberian pakan yang dilakukan sebanyak 3 kali sehari yaitu pagi hari pukul 08.00 WIB, siang hari
pukul 13.00 WIB, dan sore hari pukul 18.00 WIB. Pakan pelet hi provite 781-2 yang diberikan
mempunyai kandungan protein sebesar 31-33%, lemak 3-5%, serat 4-6%, abu 10-13%, kadar air 11-13%
dan tanaman Azolla pinnata yang diberikan mempunyai kandungan protein kasar sebesar 18%, kalsium
sebesar 0,7%, fosfor sebesar 3,25%, lemak sebesar 3,15%, serat kasar sebesar 10,9%, dan pati sebesar
6,5% (Sinaga, 2015). Pemberian pakan Azolla pinnata sebelum ditimbang ditiriskan terlebih dahulu untuk
mengurangi kadar air tanaman azolla saat penimbangan dan langsung diberikan ke ikan. Pemberian pakan
kombinasi (Azolla pinnata 50% dan pelet 50%) dilakukan dengan mencampur pakan pelet dan Azolla
pinnata yang telah ditiriskan dan memberikan langsung ke ikan. Pakan diberikan sebanyak 3% dari bobot
tubuhnya.

2.3.4. Pemeliharaan Ikan

Pemeliharaan ikan nila yang dilakukan adalah membersihkan kolam dari kotoran atau sisa pakan
yang dilakukan setiap dua minggu sekali dan dilakukan uji kualitas air sebelum kolam dibersihkan.
Pemeliharaan ikan dilakukan selama 2 bulan.

2.3.5. Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan dengan menghitung bobot ikan nila menggunakan timbangan dan
mengukur panjang ikan nila menggunakan penggaris dengan mengambil 5 sampel dari setiap ulangan
serta dilakukan pengukuran kualitas air seperti DO, pH, suhu, amonia (NHs), nitrit (NOy), nitrat (NOs)
yang dilakukan setiap dua minggu sekali.

2.4. Parameter yang Diamati

2.4.1. Pertumbuhan Berat Mutlak
Menurut Effendie (2002) pertumbuhan berat mutlak dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:
W =W:-Wo 1)

dimana W adalah pertumbuhan berat mutlak; W; adalah berat rata-rata akhir ikan (g); dan W, adalah berat
rata-rata awal ikan (g).
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2.4.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Menurut Effendie (2002) pertumbuhan panjang mutlak dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:
L=L>-Ls @)

dimana L adalah pertumbuhan panjang mutlak (cm); L, adalah panjang rata-rata akhir (cm); dan L; adalah
panjang rata-rata awal (cm).

2.4.3. Kelulushidupan (SR)
Menurut Effendie (2002) kelulushidupan (SR) dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:

Nt
SR=36 @)

dimana SR adalah kelulushidupan; Nt adalah jumlah ikan akhir pemeliharaan; dan No adalah jumlah ikan
awal pemeliharaan.

2.4.4. Rasio Konversi Pakan (FCR)
Menurut Effendie (2002) rasio konversi pakan (FCR) dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:
F
FCR=— (4)

dimana FCR adalah rasio konversi pakan; F adalah berat pakan yang diberikan (g); dan AW adalah
bobot Akhir - bobot Awal (g).

2.5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertambahan panjang, berat tubuh pada
ikan, kelulushidupan serta dilakukannya uji kualitas air. Data yang diperoleh menggunakan analisis sidik
ragam (ANOVA) serta ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. Jika analisis sidik ragam (ANOVA)
diketahui bahwa pemberian pakan yang berbeda memberikan pengaruh perbedaan yang nyata maka
dilakukan uji Duncan dengan selang kepercayaan 95% menggunakan program Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS).

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang telah dilakukan, didapatkan
hasil data berupa penambahan berat (g), pertumbuhan panjang (cm), kelulushidupan (SR), rasio konversi
pakan (FCR) serta pengukuran kualitas air (DO, pH, Suhu, Amonia (NHs), Nitrit (NO.), dan Nitrat (NO3).

3.1. Pertumbuhan Berat Mutlak lkan Nila (Oreochromis niloticus)

Pertumbuhan berat mutlak ikan nila (Oreochromis niloticus) dari perlakuan A, perlakuan B, dan
perlakuan C berat tertinggi didapat pada perlakuan C sebesar 24,53+3,80 g diikuti oleh perlakuan B
sebesar 17,73+4,40 g dan perlakuan A sebesar 12,18+5,66 g dilihat pada Gambar 3. Hasil analisis sidik
ragam (ANOVA) perlakuan A berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan C tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan B (P>0,05).

Data hasil pertumbuhan berat mutlak ikan nila (Oreochromis niloticus) menunjukkan bahwa nilai
tertinggi terdapat pada perlakuan C dan terendah terdapat pada perlakuan A. Tingginya penambahan berat
ikan nila diduga adanya pengaruh kandungan nutrisi pada perlakuan C lebih tercukupi dibandingkan
perlakuan A dan perlakuan B. Kandungan nutrisi yang berpengaruh menjadi sumber energi dalam
pertumbuhan ikan adalah protein. Protein sangat dibutuhkan ikan dalam membentuk dan memperbaiki
jaringan yang ada dalam tubuh ikan. Menurut Safitri (2014) protein yang dibutuhkan ikan optimumnya
berkisar 30-36%. Sedangkan perlakuan A yang diberikan pakan Azolla pinnata memiliki kandungan
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protein kasar sebesar 18%, kalsium sebesar 0,7%, fosfor sebesar 3,25%, lemak sebesar 3,15%, serat kasar
sebesar 10,9%, dan pati sebesar 6,5% (Sinaga, 2015).
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Perlakuan

Gambar 3. Pertumbuhan Berat Mutlak lkan Nila (Oreochromis niloticus)

3.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Pertumbuhan panjang mutlak ikan nila (Oreochromis niloticus) perlakuan A yaitu 2,22+0,60 cm,
perlakuan B yaitu 2,54+0,40 cm, dan perlakuan C yaitu 3,50+0,37 cm dilihat pada Gambar 4. Hasil
analisis sidik ragam (ANOVA) perlakuan A dan perlakuan B tidak berbeda nyata (P>0,05) tetapi kedua
perlakuan ini berbeda nyata dengan perlakuan C (P<0,05).

Pertumbuhan panjang mutlak ikan nila (Oreochromis niloticus) didapat nilai tertinggi pada
perlakuan C dan terendah pada perlakuan A. Penambahan panjang ikan nila diduga pada perlakuan C
pakan yang diberikan kandungan nutrisinya cukup untuk proses pertumbuhan dan metabolisme ikan nila
sedangkan pada perlakuan A pakan yang diberikan kandungan nutrisinya hanya cukup untuk proses
metabolisme sehingga proses pertumbuhan panjang menjadi terhambat. Menurut Damayanti et al. (2012)
sebagian besar ikan akan mengkonsumsi pakan hingga memenuhi kebutuhan energinya, pakan digunakan
ikan untuk proses metabolisme dan sisanya pakan digunakan untuk aktivitas lain seperti pertumbuhan
selain itu, ikan nila dapat tumbuh lebih cepat hanya dengan pakan yang mengandung protein sebanyak
20-25%, pemberian pakan dengan nilai protein yang kurang dari 20% menyebabkan pembentukan
jaringan baru tidak banyak terbentuk, karena tidak sesuai dengan jumlah kebutuhan ikan nila (20-25%).
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Gambar 4. Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
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3.3. Kelulushidupan (SR) Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Kelulushidupan (SR) ikan nila (Oreochromis niloticus) menunjukkan perlakuan A sebesar
66,67+11,54%, perlakuan B sebesar 100£0%, perlakuan C sebesar 100+0% dilihat pada Gambar 5. Hasil
analisis sidik ragam (ANOVA) perlakuan A berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan B dan perlakuan C.

Hasil kelulushidupan (SR) ikan nila (Oreochromis niloticus) dari segi kategori dapat dikatakan
tergolong baik. Menurut Mulyani et al. (2014) tingkat kelangsungan hidup >50% tergolong baik,
kelangsungan hidup 30-50% sedang dan kurang dari 30% tidak baik. Nilai tertinggi kelulushidupan
terdapat pada perlakuan perlakuan B dan perlakuan C sedangkan pada perlakuan A memiliki tingkat
kelulushidupan yang rendah. Pada perlakuan A diduga pakan tanaman Azolla pinnata memiliki
kandungan nutrisi yang kurang tercukupi. Kandungan protein Azolla pinnata sebesar 18% sedangkan
protein pada pelet sebesar 31-33% (Sinaga, 2015). Selain itu adanya perbedaan kebiasaan makan pada
ikan yang terbiasa diberi pakan pelet menjadi tanaman azolla selama penelitian sehingga ikan tidak
memanfaatkan pakan secara efisien yang mengakibatkan nafsu makannya menurun sehingga dapat
menyebabkan kematian. Menurut penelitian Hanief (2014) pertumbuhan ikan dapat dikatakan optimal
apabila ikan memanfaatkan pakan secara efektif dan efisien. Faktor yang mempengaruhi tingkat
kelulushidupan selama pemeliharaan ikan nila adalah faktor biotik dan abiotik meliputi kualitas air, pakan,
persaingan/kompetitor, penanganan manusia, dan kepadatan penebaran (Sitorus, 2019).

100
90
80 b
70 L
60
50
40
30
20
10

Kelulushidupan (%)

A B C
Perlakuan

Gambar 5. Tingkat Kelulushidupan (SR) Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

3.4. Rasio Konversi Pakan (FCR)

Rasio konversi pakan (FCR) terbaik diperoleh dari perlakuan C sebesar 1,7+0,17 diikuti oleh
perlakuan B sebesar 2,1+0,45 dan perlakuan A sebesar 4,8+2,28 dilihat pada Gambar 6. Hasil analisis
sidik ragam (ANOVA) diperoleh signifikansi (P>0,05) yang berarti tidak berbeda nyata dari ketiga
perlakuan, sehingga tidak dilakukan uji lanjut.

Rasio konversi pakan (FCR) adalah rasio jumlah pakan dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg berat
daging ikan selain itu FCR digunakan untuk mengetahui kualitas pakan yang diberikan kepada ikan
terhadap pertumbuhannya. Data Rasio konversi pakan (FCR) tertinggi terdapat pada perlakuan A dan
nilai terendah terdapat pada perlakuan C. Nilai FCR perlakuan A tinggi diduga pakan yang diberikan
tidak efisien sehingga ikan tidak bisa memanfaatkan pakan dengan baik untuk proses pertumbuhannya.
Sedangkan perlakuan C nilai FCR rendah, ikan dapat memanfaatkan pakannya dengan baik sehingga
peertumbuhan dan kelulushidupan dapat dikatakan baik. Menurut Ihsanudin et al. (2014) nilai FCR yang
rendah dapat diartikan sebagai nilai FCR yang bagus untuk pemanfaatan pakan bagi pertumbuhan ikan
sangat efisien. Menurut penelitian Hariyanti et al. (2017) Azolla sp. dalam formulasi pakan ikan tidak
mempengaruhi nilai rasio konversi pakan ikan lele, karena tidak semua pakan yang diberikan akan
menjadi daging, sebagian pakan akan dikeluarkan sebagai feses.
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Rasio Konversi Pakan (FCR)
O P N W H U O N
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Gambar 6. Rasio Konversi Pakan (FCR) Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

3.5. Kualitas Air

Pengukuran kualitas yang dilakukan selama penelitian meliputi DO, pH, suhu, amonia (NHs), nitrit
(NO»), nitrat (NOs3). Nilai kisaran parameter kualitas air dari ketiga perlakuan adalah DO berkisar 3-7
mg/L, pH berkisar 7,8-8,3, suhu berkisar 26,9°C-28,8°C, amonia (NHs) berkisar 0-0,25 g/L, nitrit (NO2)
berkisar 0-0,1 mg/L, dan nitrat (NOs3) berkisar 0-20 mg/L. Kualitas air ikan nila dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Kualitas Air Ikan Nila

Perlakuan Parameter Satuan  Hasil Pengujian Minggu Ke-
0 2 4 6 8

A DO mg/L 5 5 6 5 5
pH - 79 78 81 82 8
Suhu °C 27,1 283 28,1 285 27,7
Amonia g/L 0 0 025 025 025
Nitrit mg/L 0 005 005 005 0,05
Nitrat mg/L 0 1 2 1 1

B DO mg/L 5 5 7 7 5
pH - 78 78 8 8 7,9
Suhu °C 27,3 288 281 28 278
Amonia g/L 0 0 0,25 0,25 0,25
Nitrit mg/L 0 005 005 005 01
Nitrat mg/L 0 1 2 1 10

C DO mg/L 5 3 7 5 5
pH - 79 83 8 79 79
Suhu °C 269 285 281 281 278
Amonia g/L 0 0 025 025 0,25
Nitrit mg/L 0 005 0 005 005
Nitrat mg/L 0 2 0 1 20

Pengaruh kualitas air dari ketiga perlakuan pemberian pakan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kualitas air kolam dan masih berada dalam kisaran yang optimal untuk pertumbuhan dan
budidaya ikan nila. Pengukuran DO berkisar 3-7 mg/L. Kisaran DO pada ketiga perlakuan dapat
dikatakan optimal untuk pertumbuhan ikan nila. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Kordi (2010) yang
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menyatakan bahwa pertumbuhan optimal ikan nila membutuhkan kandungan oksigen minimal 3 mg/L.
Optimalnya nilai DO pada ketiga perlakuan diduga dipengaruhi oleh adanya sirkulasi air. Menurut
penelitian Maniani et al. (2016) sistem resirkulasi membuat air mengalami pergerakan air yang dapat
meningkatkan kandungan oksigen terlarut.

Pengukuran pH dari ketiga perlakuan adalah 7,8-8,3. Kisaran pH tersebut dapat dikatakan cocok
untuk pemeliharaan ikan nila. Diduga kolam yang digunakan tertutup atap sehingga pada saat hujan turun
air tidak masuk kedalam kolam. Menurut Kordi (2010) pH yang cocok untuk pemeliharaan ikan nila
adalah 6-8,5, tetapi untuk pertumbuhan ikan nila optimalnya adalah 7-8.

Pengukuran suhu ketiga perlakuan berkisar 26,9°C-28,8°C dan dapat dikatakan normal untuk proses
pertumbuhan ikan nila. Diduga lokasi penelitian yang digunakan cocok untuk pertumbuhan ikan nila dan
kolam yang tertutup atap membuat paparan sinar matahari tidak mengenai air secara langsung. Penelitian
Suwondo et al. (2021) suhu yang didapatkan adalah suhu yang ideal karena lokasi penelitian yang
ternaung dengan bangunan dan pepohonan membuat paparan sinar matahari tidak mengenai air secara
langsung dan tidak menyebabkan suhu air berubah secara drastis. Menurut Khairuman dan Amri (2013)
ikan nila dapat tumbuh secara normal pada kisaran suhu 14°C-38 °C.

Pengukuran amonia ketiga perlakuan berkisar 0-0,25g/L. Kisaran amonia ini dapat dikatakan baik
untuk kegiatan budidaya ikan. Diduga tidak adanya pengendapan sisa pakan, feses, dan urin pada kolam
karena dilakukan pergantian air setiap dua minggu sekali. Menurut Siegers (2016) batas pengaruh yang
mematikan ikan apabila konsentrasi amonia pada perairan tidak lebih dari 1 mg/L karena dapat
menghambat daya serap hemoglobin darah terhadap oksigen dan ikan akan mati. Akumulasi amonia
dalam kolam menjadi salah satu penyebab penurunan kualitas air dalam kegagalan produksi budidaya
ikan (Wijaya et al., 2014)

Pengukuran nitrit dari ketiga perlakuan adalah 0-0,1mg/L. Kisaran nitrit ketiga perlakuan dapat
dikatakan rendah untuk pemeliharaan ikan nila. Diduga konsentrasi nitrit yang rendah disebabkan oleh
adanya kandungan oksigen yang tinggi sehingga terjadi proses nitrifikasi. Menurut penelitian Hasanah et
al. (2017) konsentrasi nitrit yang tinggi disebabkan oleh faktor nitrifikasi yang belum sempurna karena
oksigen yang rendah sehingga terjadi penumpukkan nitrit sebelum menjadi nitrat. Nilai nitrit yang ideal
untuk pemeliharaan ikan berkisar antara 0.1-0.7 mg/Il. (Boyd dan Zimmerman, 2000).

Pengukuran nitrat ketiga perlakuan berkisar 0-20mg/L. Kisaran nitrat ketiga perlakuan tergolong
rendah namun masih kategorikan baik untuk kegiatan budidaya ikan nila. Diduga konsentrasi nitrat yang
rendah dikarenakan kandungan oksigen terlarut yang tinggi menyebabkan terjadinya proses nitrifikasi.
Menurut penelitian Yudiana et al. (2022) konsentrasi amonia, nitrit, dan nitrat tidak melebihi angka toksik
bagi ikan dikarenakan keberhasilan dari proses nitrifikasi. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan
proses nitrifikasi adalah oksigen terlarut, suhu dan pH. Batas maksimal kandungan nitrat yang dianjurkan
untuk pemeliharaan ikan nila mencapai 30 mg/L (Oktavia et al., 2012).

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa pemberian pakan
kombinasi (Azolla pinnata 50% dan pelet 50%) menghasilkan nilai pertumbuhan dan kelulushidupan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian pakan Azolla pinnata 100%. Pengaruh pemberian
pakan Azolla pinnata tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas air kolam dan masih berada
dalam kisaran yang optimal untuk pertumbuhan. Penelitian lebih lanjut yang bisa dilakukan seperti
penggunaan Azolla pinnata yang difermentasi atau yang dikeringkan dalam bentuk tepung sebagai
campuran pakan pelet dalam budidaya ikan nila dan menggunakan Azolla jenis lain seperti Azolla
microphylla.
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